BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa, Yayasan
Senyum Kita belum menerapkan ISAK 35 sebagai pedoman dalam penyajian
laporan keuangan yayasan. Laporan keuangan yang disajikan kepada publik berupa
laporan penerimaan dan pengeluaran kas. Yayasan Senyum Kita belum menyajikan
5 komponen laporan keuangan antara lain laporan posisi keuangan, laporan
penghasilan komprehensif, laporan perubahan aset neto, laporan arus kas, dan

catatan atas laporan keuangan.

Yayasan Senyum Kita melaksanakan akuntabilitas publik secara vertikal
(internal) dan horizontal (ekternal). Bentuk akuntantabilitas publik vertikal yang
dilaksanakan oleh Yayasan Senyum Kita, yaitu menyampaikan progress kinerja
setiap divisi kepada dewan Pembina di dalam rapat triwulan. Bentuk
akuntantabilitas publik horizontal yang dilaksanakan oleh Yayasan Senyum Kita,
yaitu menyajikan laporan keuangan tahunan kepada publik guna memberikan

informasi mengenai alokasi dana yang diterima.

Yayasan Senyum Kita memiliki kendala dalam proses penyajian laporan
keuangan sesuai ISAK 35 disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu adanya
pembenahan sistem, memfokuskan kepada transaksi harian yang terjadi, dan tidak

adanya sumber daya manusia yang cukup memahami ISAK 35.
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5.2. Keterbatasan

Terdapat keterbatasan pada penelitian yang dilaksanakan disebabkan karena
data yang diperoleh peneliti hanya beracuan pada wawancara dan laporan
penerimaan dan pengeluaran kas.

5.3. Saran

Berdasarkan pembahasan serta kesimpulan yang telah dipaparkan, terdapat
beberapa saran yang dapat diterapkan untuk penelitian selanjutnya dan subjek

penelitian, yaitu:

a. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menyajikan laporan keuangan
yayasan sesuai ISAK 35 secara lebih baik dengan data yang lebih lengkap.

b. Diharapkan Yayasan Senyum Kita menambah sumber daya manusia
Khusus untuk melaksanakan proses pengelolaan keuangan agar dapat
menyajikan laporan keuangan sesuai ISAK 35.

c. Sebaiknya pencatatan transaksi harian klasifikasikan sesuai nama akun.
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